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Pengembangan Modul Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Materi Pokok Anekdot kelas XI di MAN KEBONSARI Mojokerto Jombang.
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Abstrak 
Pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan modul untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran bahasa Indonesia  materi pokok anekdot pada siswa kelas X MAN KEBONSARI Mojoagung Jombang. Modul ini disajikan dalam bentuk modul cetak sehingga memungkinkan untuk dijadikan bahan belajar mandiri oleh peserta didik.

Model pengembangan yang dipakai oleh pengembang adalah model pengembangan ADDIE (Analyze,Design, Develop, Implement, Evaluate) dari Maribe. Jenis data yang digunakan dalam pengembangan ini yaitu kualitatif dan kuantitatif, yang didapat berdasarkan kuesioner responden ahli media dan ahli materi, kuesioner responden siswa, dan tes pada uji coba produk.

Dari hasil reviewer materi, ahli materi 1 dan 2 memperoleh hasil prosentase 92% dengan kategori baik sekali dan 74% dengan kategori baik. Dan hasil reviewer media, ahli media 1 dan 2 memperoleh hasil prosentase 97% dan 75% dengan kategori baik sekali, sedangkan data yang didapat pada uji coba perseorangan dengan hasil prosentase 91, 65%, kelompok kecil dengan jumlah 9 siswa dan hasil prosentase 91,1%, pada uji coba kelompok besar dengan jumlah 33 siswa dengan prosentase 94,1%. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dan keefektifan modul teks anekdot, pengembang menggunakan perbandingan uji t pretest dan posttest. Dari analisis data modul mata pelajaran bahasa Indonesia materi pokok anekdot pada siswa kelas X IIS MAN KEBONSARI Mojoagung Jombang dapat meningkatkan hasil belajar secara signifikan, hal ini diperoleh dari data yang telah diperoleh bahwa hasil post test nilai yang memenuhi di atas KKM adalah 100%. Dari hasil perhitungan nilai pretest dan posttest diatas dapat diperoleh dengan nilai t untuk dk= N-1 = 33-1 =32 diketahui ttabel adalah 0,482 kemudian diketahui thitung  adalah 0,5145 dari hasil tersebut diketahui bahwa thitung  lebih besar dari pada t tabel (0,5145>0,482). Dapat disimpulkan bahwa modul teks anekdot pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi pokok teks anekdot efektif karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X IIS 3 MAN KEBONSARI Mojoagung Jombang.


Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas X IIS 3 mengalami peningkatan setelah menggunakan modul teks anekdot pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi ankedot. Dan modul teks anekdot mata pelajaran bahasa Indonesia dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X IIS 3 MAN KEBONSARI Mojoagung Jombang.

Kata Kunci : Pengembangan, modul, anekdot, meningkatkan, hasil belajar
Abstract

This development is aimed to produce material teaching module in order to improve the study result of Indonesian Language anecdotal subject material on students at Kebonsari Islamic High School, Mojoagung Jombang. This material teaching module is presented in the form of print module so it is possible to be autodidact material by the students.


The developmental model which is used by the developer is ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, and Evaluate) developmental model from Maribe. The types of data which are used in this development are qualitative and quantitative, which are obtained based on the questioner respondent of media expert and material expert, questioner respondent of students, and test on product.


From the result of material reviewer, material expert one and two get percentage’s result 92% with very good category and 74% with good category. From the result of media reviewer, media expert one and two get percentage’s result 97% and 75% with very good category, meanwhile the data which is obtained from individual test get percentage’s result 91.65%, small group which consists of 9 students get percentage’s result 91.1%, and large group which consists of 33 students get percentage’s result 94.1%. To recognize the increasing of study result and the effectiveness of anecdotal module test, the developer uses compare test t pretest and posttest. From the data analyzing of Indonesian Language module, anecdotal subject material on students at Kebonsari Islamic High School increases the study result significantly. It is obtained from the data that posttest’s result score upon KKM is 100%. From the calculation result of post test and pretest score can be obtained with t for dk= N-1 = 33-1 =32, it is known that ttable is 0.482 and tcalculation is 0.5145. From that result, it shows that tcalculation it bigger than ttable (0.5145>0.482). It can be concluded that anecdotal text module on Indonesian Language subject of anecdotal text subject material is effective because it improves the study result of IIS 3 class X students at Kebonsari Islamic High School, Mojoagung Jombang.


It can be concluded that the study result of IIS 3 X class  students increase after using anecdotal text module in Indonesian Language subject anecdotal material. Anecdotal text module of Indonesian Language subject is able to improve the study result of IIS 3 X class students at Kebonsari Islamic High School, Mojoagung Jombang.

Keywords: Developmental, module, anecdotal, improve, study result.
PENDAHULUAN 

Besarnya peranan pendidikan mendorong berbagai usaha untuk memecahkan masalah pendidikan terutama dalam proses pembelajaran yaitu menerapkan media yang sesuai dengan kegiatan pembelajaran. Disamping itu untuk meningkatkan mutu pendidikan yang seharusnya dilakukan siswa adalah dengan belajar yang merupakan proses suatu aktifitas yang dapat menghasilkan perubahan tingkah laku baik berupa pengetahuan, keterampilan maupun sikap pada diri siswa akibat dari latihan, penyesuaian, maupun pengalaman sehingga tujuan belajar yang dikehendaki dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan serta hasil belajar dapat ditingkatkan secara maksimal. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di Murukan Mojoagung pada 14 Januari 2016 terdapat beberapa sekolah menengah atas yang berbasis keagamaan dan keterampilan salah satunya di MAN Kebonsari Mojoagung, Jombang. MAN Kebonsari Mojoagung adalah sekolah Islami yang mempunyai visi Islami, berprestasi, dan berbudaya lingkungan. Pada MAN Kebonsari Mojoagung terdapat berbagai macam pembelajaran dan keterampilan yang diperoleh dari mata pelajaran seperti bahasa Indonesia, bahasa inggris, sejarah, fisika, kimia, dan lain sebagainya.

Pengertian modul menurut yudhi munadi (2013:99) merupakan bahan belajar yang dapat digunakan oleh siswa untuk belajar secara mandiri dengan bantuan seminimal mungkin dari orang lain. Dikatakan demikian, karena modul dibuat berdasarkan program pembelajaran yang utuh dan sistematis serta dirancang untuk system pembelajaran mandiri  Dalam proses pembelajaran, modul cetak merupakan salah satu alternatif yang efektif bagi guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, karena dengan menggunakan media ini siswa dapat meningkatkan hasil belajar materi tentang teks anekdot. Siswa dapat langsung mengetahui bagaimana struktur, karakteristik, maupun contoh dari teks anekdot tersebut, sehingga siswa dapat mudah memahami dan mempelajari materi tentang teks anekdot.
Terkait  dengan  pengembangan  modul  sebagai  salah  satu  upaya inovatif  dan  kreatif  dibidang  pendidikan,  banyak  hal  yang  sesungguhnya  yang mempengaruhi  kualitas  suatu  program  pendidikan  diantaranya  seperti  kualitas siswa,  kualiatas  guru, dan  ketersediaannya  bahan  ajar,  kurikulum, fasilitas  dan  sarana,  pengelolaan  dan  sebagainya.  Sebagai  salah  satu  komponen dalam pendidikan, bahan ajar dalam berbagai jenisnya merupakan salah satu faktor yang  berpengaruh  terhadap  mutu  pendidikan.  Dalam  sudut  pandang  teknologi pendidikan,  bahan  ajar  dalam  berbagai  bentuknya  dikategorikan  sebagai  bagian dari media belajar.

Dari latar belakang diatas, maka diperlukan “Pengembangan Modul yang layak dan efektif dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia materi pokok Anekdot untuk Siswa Kelas X di MAN Kebonsari Mojoagung Jombang”.
METODE

Salah satu model pengembangan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah model ADDIE yang merupakan salah satu model desain pembelajaran sistematik. ADDIE merupakan singhkatan dari Analysis, Design, Development or Production, Implementation or Delivery and Evaluations. Menurut langkah-langkah pengembangan produk, model ini dapat digunakan untuk berbagai macam  bentuk pengembangan produk seperti model, strategi pembelajaran, media dan bahan ajar.
Berdasarkan kerangka dasar ADDIE di atas, prosedur pengembangan model ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :
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a. Analysis 

Pengembangan melakukan analisis secara keseluruhan terhadap kebutuhan yang diperlukan. Langkah-langkah analisis meliputi :

1. Pengembang memastikan permasalahan yang terjadi pada subjek

2. Mengidentifikasi produk yang sesuai dengan sasaran peserta didik, tujuan belajar, isi/materi pembelajaran, lingkungan belajar dan strategi penyampaian dalam pembelajaran

b. Design  

Pengembangan merancang langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam produksi media modul yang akan dikembangkan dengan detail dimana meliputi :

1. Pengembang mengumpulkan berbagai sumber informasi yang dapat digunakan dalam mendukung pengembangan media

2. Pengembang menentukan tujuan yang akan dicapai dari penelitian pengembangannya

3. Pengembang melakukan perhitungan terhadap biaya yang dibutuhkan dalam proses penelitian

c. Development

Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi rencangan produk. Dalam tahap development, kerangka yang masih konseptual dari tahap design direalisasikan oleh pengembang menjadi produk yang siap diimplimentasikan langkah-langkah yang dapat dilakukan pengembang menjadi :

1. Pengembang menghasilkan materi pembelajaran yang akan diterapkan dalam penelitian

2. Pengembang mulai merancang media modul yang akan diterapkan dalam proses penelitian. Pengembangan ini menghasilkan sebuah produk

3. Membuat instrumen untuk mengukur kerja produk

4. Melakukan revisi terhadap media yang telah dilakukan validasi oleh ahli materi dan ahli media

5. Melakukan uji coba terhadap produk dengan metode pengujian perorangan, kelompok kecil dan kelompok besar

d. Implementasi 

Pengembang mengimplementasikan produk pada situasi yang nyata atau kondisi sebenarnya. Dalam melaksanakan implementasi produk pengembang menggunakan dua tahapan yaitu prepare the teacher dan prepare the student. Tahapan-tahapan tersebut berfungsi untuk menkondisikan lingkungan belajar dengan metode baru yang akan digunakan dalam pembelajaran

e. Evaluation  

Tahap evaluasi dilakukan oleh pengembang tidak hanya setelah keempat tahapan lainnya selesai, melainkan dilakukan pada setiap tahapan jika memang diperlukan dengan bantuan dari ahli materi dan ahli media. Hal ini dilakukan oleh pengembang agar produk yang dihasilkan nanti benar-benar sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Tahapan evaluasi meliputi :

1. Pengembang menentukan kriteria evaluasi dalam bentuk kisi-kisi yang akan menjadi pedoman dalam melakukan evaluasi

2. Pengembang melakukan pemilihan terhadap alat evaluasi yang akan digunakan (pengembang menggunakan angket dan tes)

Pengembang melaksanakan evaluasi sesuai dengan  kriteria dan alat yang telah ditentukan pada tahapan sebelumnya.
Pengujian validitas menggunakan rumus Korelasi Produk Moment yang terdapat dalam Arikunto (2010:213). Adapun rumusnya sebagai berikut:


[image: image2]
Keterangan:

rxy= validitas butir soal

X
= skor tes pada butir soal yang dicari validitasnya

Y
= skor total yang dicapai tes

N
= jumlah peserta tes

Sedangkan pengujian reliabilitas menggunakan rumus Spearman-Brown. Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kalipun diambil datanya tetap sama yang dijelaskan oleh Arikunto (2010:223),.

Keterangan :
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= korelasi antara skor-skor setiap belahan tes
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= koefisien reabilitas yang sudah disesuaikan

Setelah diketahui kevaliditasan dan kerealibilitasnnya, maka tes tersebut digunakan untuk melihat kelayakan dan keefektifitassn dari media yang diproduksi oleh pengembang. Tes yang digunakan adalah pretest dan posttest dengan gambaran sebagai berikut :
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Keterangan :
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 = nilai pre-test (sebelum deiberi media)
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   = perlakuan atau treatment berupa pembelajran menggunakan media
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 = niali post-test (sesudah diberi media)
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Keterangan :

MD
= mean dari perbedaan pre-test dengan post-test

xd
= deviasi masing-masing subjek (d-MD)

N
= jumlah subjek

d.b
= ditentukan dengan N-1
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Tahap Analisis (Analyze)

Tahap awal pengembangan modul ini dilakukan dengan cara observasi dan wawancara ke lapangan untuk menemukan kevalidan permasalahan. Pengembang wawancara dengan guru mata pelajaran. Hasil identifikasi pengembang sebagai berikut:

a. Hasil belajar siswa di mata pelajaran Bahasa Indonesia materi teks Anekdot dengan nilai ketuntasan minimal 78, masih terdapat banyak siswa yang mendapat nilai jauh dari nilai ketuntasan minimal (data nilai terlampir). Hal tersebut dikarenakan masih kurangnya kemampuan siswa dalam memahami, menghafal dan mengingat materi yang diakibatkan belum adanya suatu buku pegangan atau pedoman yang bisa digunakan dan diolah secara mandiri oleh siswa.

b. Siswa kurang dapat memahami isi dalam buku LKS dikarenakan keterbatasan materi teks anekdot, dalam buku LKS yang digunakan dalam proses pembelajaran siswa masih sulit memahami apa yang disampaikan oleh guru dan isi dari buku LKS tersebut.

B. Tahap Desain (Design)
Tahap desain disini pengembang melakukan tahapan untuk mendesain produk modul tek anekdot

a. Merumuskan materi

Pada langkah ini pengembang merumuskan butir-butir materi yang kemudian dirumuskan bersama ahli materi. Langkah ini dilakukan untuk mengetahui materi apa saja yang dipelajari atau pengalaman belajar yang harus dilakukan siswa agar tujuan tercapai. Butir materi harus ditentukan dan dipilih untuk menunjang tercapainya tujuan. Materi yang disajikan harus dapat menarik dan memotivasi siswa khususnya kelas X, dengan cara tersebut akan dapat memperoleh bahan pembelajaran yang lengkap untuk mencapai tujuan yang akan dicapai.

C. Tahap Pengembangan (Development)
Pengembang adalah proses mewujudkan desain menjadi kenyataan. Artinya, jika dalam pembelajaran diperlukan suatu media modul, maka media tersebut harus dikembangkan. Satu langkah penting dalam tahap pengembangan adalah uji coba sebelum diimplemantasikan. Setelah media jadi kemudian di validasi oleh ahli materi dan ahli media untuk mengetahui media modul tersebut layak untuk pembelajaran.

1. Produksi 

Tahapan yang dilaksanakan saat produksi yaitu membuat gambaran pada draft awal menjadi nyata. Pengembang membuat media dengan menggunakan program Corel Draw X4 dan Microsoft Word 2007. Corel Draw untuk membuat desain layout dan cover yang dipakai dalam pembuatan media modul. Microsoft Word 2007 digunakan untuk mengedit file berupa pengelolahan data yang akan dipakai dalam media modul. Melalui software yang telah disebutkan diatas dapat menghasilkan sebuah modul cetak yang terdiri dari 37 halaman.

2. Validasi Media

Validasi media merupakan tahap evaluasi terhadap modul yang telah dikembangkan. Penilaian atau evaluasi dilakukan sebagai upaya untuk memastikan bahwa modul yang dihasilkan bisa dikatakan layak untuk digunakan. Dalam hal ini pengembang mengambil cara penilaian melalui angket. Kegiatan validasi terhadap media yang dikembangkan meliputi kegiatan review materi dan media oleh 2 orang ahli materi dan juga 2 orang ahli media.

a. Review ahli materi

Review ahli materi berisi tentang data hasil penilaian para ahli tentang media modul yang dikembangkan. Dalam pengembangan ini yang menjadi ahli materi adalah satu orang guru MAN KEBONSARI Mojoagung. Pada kegiatan ini menjadi reviewer ahli materi I adalah bapak Fauzan, S.Pd yang merupakan guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas X dan reviewer ahli materi II yakni ibu Prima Vidya Asteria, M.Pd yang merupakan dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia pada tanggal pada tanggal 27 April 2016.

b. Revisi Desain

Setelah dilakukan review kepada ahli materi dan ahli media dapat diketahui kelemahan dari media modul teks anekdot. Untuk mengurangi kelemahan tersebut dilakukan revisi atau memperbaiki desain produk.
D. Tahap Implement 
Setelah melakukan revisi dari ahli materi dan ahli media, tahap selanjutnya yang dilakukan adalah uji coba kelompok kecil. Uji coba kelompok kecil ini dilakukan pada 9 siswa kelas X iis MAN KEBONSARI Mojoagung Jombang. Selanjutnya adalah penghitungan data yang diperoleh dari hasil angket yang telah diisi oleh 9 orang siswa.

E. Tahap Evaluasi (Evaluations)

Dari hasil perhitungan nilai pretest dan posttest diatas dapat diperoleh dengan nilai t untuk dk = N-1= 33= 32 dk= N-1 = 33-1 = 32 diketahui ttabel adalah 0,482 kemudian diketahui thitung  adalah 0,5145 dari hasil tersebut diketahui bahwa thitung  lebih besar dari pada t tabel (0,5145>0,482). Dapat disimpulkan bahwa modul teks anekdot pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi pokok teks anekdot efektif karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X IIS 3 MAN KEBONSARI Mojoagung Jombang.

a. Pembahasan 

Pengembangan ini menghasilkan produk modul teks anekdot mata pelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas X. Setelah melalui beberapa tahap pengembangan dan uji coba maka media modul cetak ini layak digunakan dalam proses pembelajaran. Berikut adalah dari data-data hasil uji coba dan revisi yang sudah didapat:

1. Data yang didapat dari semua aspek reviewer dari ahli materi 1 mendapatkan prosentase sebanyak 92% dan ahli materi 2 mendapatkan prosentase 74%. Prosentase tersebut termasuk dalam kategori baik, sehingga materi dalam modul cetak layak untuk diterapkan dalam pembelajaran.

2. Data yang didapat dari semua aspek reviewer dari ahli media 1 mendapatkan prosentase sebanyak 97% dan ahli media 2 mendapatkan prosentase sebanyak 75%. Prosentase tersebut termasuk dalam kategori sangant baik. Sehingga media modul cetak layak untuk diterapkan dalam pembelajaran, namun ada beberapa hal yang harus direvisi seperti yang telah dijelaskan diatas.

3. Data yang didapat pada uji coba kelompok kecil sebanyak 9 orang siswa, bahwa dari semua aspek kuesioner untuk siswa mendapatkan nilai prosentase sebanyak 91,1%. Prosentase tersebut termasuk dalam kategori sangat baik, sehingga modul cetak layak diterapkan dalam pembelajaran.

Data yang didapat pada uji coba kelompok besar sebanyak 33 orang siswa, bahwa dari semua aspek kuesioner untuk siswa mendapatkan nilai prosentase sebanyak 94,15%. Prosentase tersebut termasuk dalam kategori sangat baik, sehingga modul cetak layak diterapkan dalam pembelajaran.
PENUTUP

A. Simpulan

Media modul teks Anekdot layak digunakan oleh siswa kelas X IIS 3 MAN KEBONSARI Mojoagung Jombang pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi pokok tek anekdot dengan hasil uji coba kepada ahli materi dan ahli media diperoleh data dengan presentase hasil 83% dan 86% untuk aspek pemahaman materi dan kemudian menghasilkan data yang menyatakan bahwa modul berkategorikan sangat baik, sehingga modul yang diproduksi layak dimanfaatkan untuk proses pembelajaran karena modul sangat membantu guru dalam menyampaikan materi.

Kemudian berdasarkan hasil tahapan uji coba kelompok besar yakni uji coba pada kelas X MAN KEBONSARI Mojoagung Jombang diperoleh data t hitung lebih besar dari t tabel yakni 0,5145>0,482 artinya bahwa ada peningkatan hasil belajar setelah menggunakan modul, sehingga modul dapat efektif digunakan.

Maka dapat disimpulkan bahwa modul Teks Anekdot layak dan efektif dapat digunakan untuk media pendukung dalam proses belajar mengajar, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X MAN KEBONSARI Mojoagung Jombang.

B. Saran 

1. Saran Pemanfaatan

Pengembangan media Modul merupakan upaya untuk membantu dan mempermudah siswa dalam memahami materi teks anekdot khususnya di MAN KEBONSARI Mojoagung Jombang. Bagi pengguna produk ini diharapkan dapat memperhatikan beberapa hal penting yang dapat dijadikan masukan untuk memanfaatkan media secara optimal, antara lain:

a. Guru atau Pengajar

Dengan adanya media modul ini dapat digunakan sebagai alat atau sarana untuk menyampaikan materi kepada peserta didik, sehingga peserta didik akan lebih muda dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan

b. Siswa 

Siswa dapat melakukan review pembelajaran saat diluar jam sekolah untuk melatih kemampuan siswa lebih dalam lagi. Dengan menggunakan modul maka siswa bisa melakukan proses pembelajaran mandiri.

2. Saran Penyebaran Produk (Diseminasi)

Produk media modul pembelajaran yang telah dikembangkan dapat dioptimalkan pemanfaatannya, dengan cara diperbanyak dalam produksi atau di fotocopy. Sehingga keberadaan media ini tidak hanya digunakan dalam lingkungan belajar MAN KEBONSARI Mojoagung Jombang, tetapi juga dapat digunakan bagi lembaga pendidikan sederajat lainnya.

Agar keberadaan media ini dapat diketahui oleh lembaga pendidikan sederajat yang lainnya maka harus disosialisasikan ke sekolah-sekolah yang mengalami kesulitan dalam proses pembelajarannya, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi pokok teks anekdot sehingga peran media modul dapat berfungsi sebagaimana mestinya dengan baik dan benar.

3. Saran Pengembangan Produk Lanjutan

Pengembangan modul ini dapat dikembangkan lagi dengan cakupan yang lebih luas dan beragam yang disesuaikan dengan kebutuhan. Pengembangan modul ini dapat dijadikan salah satu alat atau bahan ajar yang dapat dikembangkan lagi dengan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dan dilengkapi dengan CD pembelajaran tentang teks anekdot yang isinya berupa cerita-cerita atau sindiran mengenai layanan publik, pendidikan, lingkungan dan lain sebagainya. Sehingga proses belajar mengajar menjadi efektif dan optimal. Dengan adanya modul ini menjadi solusi atas masalah-masalah yang sering terjadi dalam proses pembelajaran pengembangan media modul ini dapat dikembangkan.
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